BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lansia yang ada di
komunitas Puskesmas Kedungdoro memiliki interaksi sosial yang baik dengan
tingkat kualitas hidup baik. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara
interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia dengan hubungan yang searah,
artinya semakin baik interaksi sosial lansia maka semakin baik pula kualitas hidup

lansia yang tinggal di komunitas.

7.2  Saran
7.2.1 Bagi Lansia

Lansia diharapkan tetap menjalin interaksi yang baik dengan keluarga,
teman, dan tetangga agar tidak merasa kesepian sehingga meningkatkan kualitas

hidup.

7.2.2 Bagi Keluarga
Keluarga diharapkan dapat terus mendorong dan memberi dukungan

kepada lansia untuk terus menjaga interaksi dengan lingkungan sekitar.

7.2.3 Bagi Perawat Komunitas
Perawat komunitas diharapkan terus merancangkan program untuk
meningkatkan keaktifan lansia dalam berinteraksi sosial di komunitas tempat

tinggal.

66



67

7.2.4 Bagi Mahasiswa keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mahasiswa
tentang interaksi sosial pada lansia dan hubungannya dengan kualitas hidup dan

dapat digunakan sebagai referensi untuk diterapkan saat praktek di komunitas.

7.2.4 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang

interaksi sosial pada lansia dan hubungannya dengan kualitas hidup

7.2.5 Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan

sumber pustaka atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
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